
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangannya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus 

dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah Pendidikan Agama 

Islam atau PAI, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia. 

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan agama Islam 

merupakan salah satu jenis pendidikan agama yang didesain dan 

diberikan kepada peserta didik yang beragama Islam dalam rangka 

                                                      
1
 Peraturan Menteri Agama RI No 2 tahun 2008, Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 

Arab di Madrasah, dalam www.Kemenag. go.id/.../02LAMPIRAN 

PERMENAG.pdf diunduh tanggal 13 februari 2013 pukul 11.11 

http://www.kemenag/


2 

untuk mengembangkan keberagamaan islam peserta didik.
2
 

Pendidikan agama islam merupakan sebuah proses yang dilakukan 

untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya 

sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran 

Alqur’an dan sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti 

tercapainya insan-insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.
3
 

Materi Pendidikan Agama Islam tidak hanya terbatas pada 

ilmu-ilmu ke-islaman semata, tetapi juga ilmu lain yang dapat 

membantu pencapaian keberagamaan islam secara komprehensif.
4
 PAI 

di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-

Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqh, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 

Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, 

isi mengisi dan melengkapi. Dengan mempelajari materi yang 

tercakup dalam ilmu-ilmu tersebut, diharapkan keberagamaan peserta 

didik akan berkembang dan meningkat sesuai dengan yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini mata pelajaran yang dibahas adalah 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam atau SKI.  

Sejarah Kebudayaan Islam atau SKI di Madrasah Ibtidaiyah 

merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-
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usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para 

tokoh yang berprestasi dalam sejarah islam pada masa lampau, mulai 

dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan 

kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa 

Khulafaurrasyidin.
5
 

Masalah belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI menjadi 

sorotan penting. Hal ini karena mata pelajaran SKI memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan islam yang 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 

Dengan demikian pendidik dalam menyampaikan materi SKI harus 

menerapkan proses pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif 

dan kreatif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah upaya guru menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan 

peserta didik yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara 

guru dan peserta didik serta antar peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran melibatkan peran serta guru, bahan ajar, dan lingkungan 

kondusif yang sengaja diciptakan.
6
 Pendidik mempunyai tugas 
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mengajarkan ilmu pengetahuan yang dipahaminya kepada peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi Muhammad SAW sebagai 

berikut: 

Tidak boleh hasud (iri) melainkan dalam dua hal;seseorang yang 

diberi harta oleh Allah, kemudian ia habiskan dalam kebenaran (Al-

haq), dan seseorang yang diberi ilmu oleh Allah kemudian ia 

memutuskan perkara dengan ilmu itu, ia juga mengajarkan ilmunya. 

(Muttafaq’alaih)
7
 

Makna hadits tersebut adalah anjuran untuk menuntut ilmu dan 

kewajiban untuk mengamalkan dan mengajarkannya kepada manusia 

dan menggunakannya untuk kebaikan bagi manusia. 

Pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari konsep, 

teori dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, diperlukan peran aktif 

antara guru dan peserta didik. Oleh sebab itu guru harus memikirkan 

dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 

Dari pengamatan peneliti, dalam proses pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran SKI peserta didik di MI Tamrinuth 

Thullab Sowan Lor Kedung Jepara masih berpusat pada guru (teacher 

centered) dan pendekatan yang dipakai masih tekstual. Dalam proses 
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belajar mengajar, guru menjelaskan materi dengan metode ceramah 

dan menuliskan ringkasannya di papan tulis, sedangkan peserta didik 

hanya memperhatikan penjelasan guru kemudian mencatat dan 

menghafalkannya. Pada setiap pertemuan, proses belajar mengajar 

pada mata pelajaran SKI seringnya menggunakan pola dan model 

pembelajaran yang sama. 

Guru dalam mengelola pembelajarannya kurang menghiraukan 

peserta didik yang lamban, kurang memahami, atau bahkan gagal 

mencapai kompetensi yang direncanakan. Guru masih saja 

melanjutkan mengajar materi selanjutnya walaupun peserta didik 

belum memahami materi. Akibatnya, banyak peserta didik yang tidak 

menguasai materi pembelajaran secara tuntas, meskipun sudah 

dinyatakan lulus dari kompetensi dasar. Hal ini menyebabkan peserta 

didik kurang begitu aktif dan kehilangan minat untuk belajar mata 

pelajaran SKI karena proses belajar mengajar yang membosankan. 

Semua itu harus berubah dan diikuti oleh guru yang 

bertanggung jawab atas penyelenggara pembelajaran di sekolah. Salah 

satu perubahan tersebut adalah orientasi pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada peserta didik 

(student centered), dan pendekatan yang semula lebih banyak bersifat 

tekstual berubah menjadi kontekstual sehingga peserta didik menjadi 

aktif dan kreatif serta tercapainya tujuan pembelajaran. 

Untuk meningkatkan mengatasi permasalahan peserta didik 

tersebut, guru harus memerhatikan kondisi internal dan eksternal. 

Kondisi internal peserta didik seperti kesehatan, keterampilan, 
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kemampuan, dan sebagainya. Kondisi eksternal misalnya ruang 

belajar yang bersih, sarana dan prasarana belajar yang memadai, 

metode dan model pempelajaran yang digunakan dan sebagainya. 

Peran seorang guru yang professional dibutuhkan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Berhasil tidaknya tujuan pembelajaran 

tergantung pada guru dalam mengelola proses pembelajaran. Adapun 

langkah–langkah yang dapat diambil oleh seorang guru dalam 

mencapai tujuan kegiatan pembelajaran salah satunya adalah 

penggunaan model pembelajaran. 

Guru dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-

konsep baru dalam dunia kepengajarannya, serta dalam menerapkan 

berbagai model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru yang progresif berani mencoba metode dan model pembelajaran 

yang baru yang dapat meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk belajar. Agar peserta didik dapat belajar 

dengan baik, maka model pembelajaran harus diusahakan tepat, 

efisien dan seefektif mungkin. Keberhasilan proses belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan 

model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam  proses 

belajar mengajar. 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 
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buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lainnya.
8
 Model 

pembelajaran ini berguna untuk memudahkan proses belajar, dalam 

rangka mengefektifkan komunikasi antara guru dan peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. 

Seorang pendidik tidak boleh fanatik terhadap pemakaian satu 

metode dan model pembelajaran tertentu saja. Ia harus mampu 

mengadakan korelasi dan kombinasi antara satu metode dengan 

metode lainnya, sehingga pelajaran dapat berlangsung lebih baik dan 

dapat lebih berhasil.
9
 Sekarang ini banyak sekali berbagai model 

pembelajaran yang lebih baik. Dalam memilih model pembelajaran 

harus memiliki pertimbangan-pertimbangan, misalnya, materi 

pelajaran, tingkat perkembangan kognitif peserta didik, dan sarana 

atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Model pembelajaran ini tentunya 

mempunyai tujuan sama yaitu memberikan pemahaman  pada suatu 

pelajaran sehingga nantinya  lebih kritis, aktif dan kreatif. 

Diantara berbagai model pembelajaran, peneliti tertarik 

melakukan penelitian terkait dengan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) dan model pembelajaran Guided Note Taking 

(GNT) pada mata pelajaran SKI di kelas IV MI Tamrinuth Thullab 
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Sowan Lor Kedung Jepara. Peneliti ingin mengetahui apakah ada 

perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar melalui model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan model 

pembelajaran Guided Note Taking (GNT).  

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan model pembelajaran dimana peserta didik belajar secara 

kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama lain dalam 

mempelajari materi yang diajarkan, sedangkan model pembelajaran 

Guided Note Taking (GNT) adalah model pembelajaran active 

learning yang dikembangkan dari metode ceramah bertujuan peserta 

didik berkonsentrasi megikuti pembelajaran. 

Disamping itu juga dalam proses belajar mengajar SKI di kelas 

IV MI Tamrinuth Thullab Sowan Lor Kedung Jepara, guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan belum menerapkan berbagai 

model pembelajaran. Pada setiap pertemuan, proses belajar mengajar 

pada mata pelajaran SKI seringnya menggunakan pola dan model 

pembelajaran yang sama. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang 

begitu aktif dan kehilangan minat untuk belajar mata pelajaran SKI 

karena proses belajar mengajar yang membosankan. Karena materi 

pelajaran SKI berupa kisah-kisah atau cerita-cerita pada masa lampau 

maka pendidik dalam melakukan proses pembelajaran hendaknya 

pendidik menggunakan model pembelajaran yang mampu membuat 

peserta didik aktif dan minat terhadap mata pelajaran SKI.  

Dengan melakukan penelitian terkait model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) dan Guided Note Taking (GNT) 
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maka model pembelajaran tersebut dapat menjadi alternatif pendidik 

dalam melakukan proses belajar mengajar mata pelajaran SKI di 

dalam kelas, sehingga ada variasi proses dan cara belajar. Adanya 

variasi proses dan cara belajar ini diharapkan peserta didik lebih kritis, 

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) ini 

berguna untuk menguji kesungguhan dan keaktifan peserta didik 

dalam aktivitas kelompok.
10

 Dimana peserta didik untuk bekerja 

kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama lain dalam 

mempelajari materi yang diajarkan. Sehingga peserta didik dapat 

memahami serta peran aktif dalam mengikuti pelajaran. 

Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Quran Surat Al-Maidah 

ayat 2 yang mengajarkan bahwa manusia harus bekerja sama. ayat 

inilah yang menjadi prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dan 

saling tolong menolong dengan siapapun selama tujuannya adalah 

kebaikan dan ketakwaan. Dalam hal ini kerjasama dan tolong-

menolong dalam menuntut ilmu. 

     ...                      ...... 

....dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan...(Q.S.Al
 Maidah/5: 2)

11
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Model pembelajaran NHT termasuk salah satu tipe dari 

pembelajaran kooperatif, dimana peserta didik dalam satu kelas dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil. Setelah kelompok terbentuk guru 

mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap 

kelompok. Kemudian memberikan kesempatan kepada tiap-tiap 

kelompok menemukan jawaban melalui menyatukan kepalanya 

”Heads Together” berdiskusi memikirkan jawaban. Langkah 

berikutnya adalah guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor 

yang sama dari tiap-tiap kelompok. Mereka diberi kesempatan 

menjawab atas pertanyaan yang diterima dri guru. Hal ini dilakukan 

terus hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama dari 

masing-masing kelompok memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. 

Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat mengembangkan diskusi 

lebih mendalam, sehingga peserta didik dapat menemukan jawaban 

pertanyaan itu sebagai pengetahuan yang utuh.
12

 

Model pembelajaran Guided Note Taking atau catatan 

terbimbing merupakan model pembelajaran lain yang dapat 

dikembangkan untuk membangun stock of knowledge peserta didik. 

Model pembelajaran catatan terbimbing dikembangkan agar metode 

ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian peserta didik.
13

 

Peserta didik diberikan handout yang sengaja dikosongi poin-poin 
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pentingnya. Peserta didik diminta mengisi bagian yang kosong 

tersebut. Melalui model pembelajaran ini diharapkan peserta didik 

berkonsentrasi megikuti pembelajaran. 

Setelah melakukan kajian berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Studi Komparasi 

Hasil Belajar SKI antara Peserta Didik yang diajar melalui Model 

Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan Guided Note 

Taking (GNT) di Kelas IV Semester II MI Tamrinuth Thullab Sowan 

Lor Kedung Jepara Tahun Ajaran 2012/2013”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan 

yang perlu dikaji dalam penelitian ini adalah: Apakah ada perbedaan 

hasil belajar SKI antara peserta didik yang diajar melalui model 

pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dan Guided Note 

Taking (GNT) di kelas IV Semester II MI Tamrinuth Thullab Sowan 

Lor Kedung Jepara tahun ajaran 2012/2013? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang dicapai 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan hasil belajar SKI antara peserta didik yang diajar 

melalui model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

dan Guided Note Taking (GNT) di kelas IV Semester II MI 
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Tamrinuth Thullab Sowan Lor Kedung Jepara tahun ajaran 

2012/2013. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, pembaca, dan 

khalayak umum. Diantara manfaat yang dapat diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai kajian keilmuan untuk dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam upaya meningkatkan pengelolaan dan 

pengembangan proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan hasil belajar. 

2)  Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi para peneliti 

berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian 

terhadap permasalahan yang terkait dengan persoalan ini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik dapat meningkatkan 

konsentrasi, motivasi belajar, lebih semangat, tidak 

bosan, aktif, kreatif, memiliki rasa ingin tahu tinggi, 

perhatian dan minat terhadap mata pelajaran sehingga 

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi, 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar. 

2) Bagi guru 

Bagi guru atau calon guru dapat memberikan 

informasi serta wawasan pengetahuan dan pengalaman 
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tentang penggunaan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) dan model pembelajaran Guided 

Note Taking (GNT). Selain itu merupakan salah satu 

alternatif dalam pemilihan model pembelajaran yang 

tepat dan mempercepat proses pembelajaran. 

3) Bagi sekolah 

Memberikan kontribusi bagi sekolah, khususnya 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran serta 

memperkaya wawasan tentang penerapan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam proses 

pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

4) Bagi peneliti 

Menambah pengalaman tentang berbagai masalah 

yang dapat timbul dalam proses pembelajaran dan cara 

menyelesaikan sebagai bekal menuju lapangan 

pekerjaan. 


